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SUMMARY 

HAMERWAN. The effect of bioplus probiotic based hymenachne grass on the 

performance of Bali cattle (Supervised by MUHAKKA dan AFNUR IMSYA). 

 This study aims to determine the effect of bioplus probiotic based 

hymenachne grass on the performance of Bali cattle. This study used the Latin 

Square Design (SQL) with 4 treatments and each treatments  was performed for 4 

periods as replicates. R0 (Hymenachne grass + Concentrate without Probiotics), 

R1 (Hymenachne grass + Concentrate + Probiotics 62,5 grams), R2 (Hymenachne 

grass + Concentrate + Probiotics 75 grams) and R3 (Hymenachne grass + 

Concentrate + Probiotics 87,5 grams). The results showed that the probiotic 

biopluss with dose 62,6-87,5 gram with feed of grass oil base did not give real 

effect (P <0,05) to ration consumption, body weight gain and ration efficiency. 

 

Keywords: Bali cattle, hymenachne grass, bioplus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

HAMERWAN. Pengaruh pemberian probiotik bioplus terhadap performa sapi 

Bali dengan pakan dasar rumput kumpai minyak (Dibimbing oleh (MUHAKKA 

dan AFNUR IMSYA). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik 

bioplus terhadap performa sapi Bali dengan pakan dasar rumput kumpai minyak. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin (BSL) yang terdiri 

dari 4 perlakuan dan masing-masing perlakuan dilakukan selama 4 periode 

sebagai ulangan, yaitu R0 (Rumput kumpai minyak + Konsentrat tanpa 

perlakuan), R1 (Rumput kumpai minyak + Konsentrat + Probioti bioplus 62,5 

gram), R2 (Rumput kumpai minyak + Konsentrat + Probiotik bioplus 75 gram) 

dan R3 (Rumput kumpai minyak + Konsentrat + Probiotik bioplus 87,5 gram). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian probiotik bioplus dengan dosis 

62,6-87,5 gram dengan pakan dasar rumput kumpai minyak belum memberikan 

pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan dan efisiensi ransum. 

 

Kata kunci: sapi bali, kumpai minyak, bioplus 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sapi bali merupakan salah satu komoditas ternak potong di Indonesia yang 

mempunyai kemampuan reproduksi tinggi, komposisi karkas cukup baik serta 

mengandung komposisi lemak yang rendah. Pada berbagai lingkungan 

pemeliharaan di Indonesia, sapi Bali memperlihatkan kemampuan untuk 

berkembang biak dengan baik yang disebabkan beberapa keunggulan yang 

dimiliki yaitu memiliki daya adaptasi sangat tinggi terhadap lingkungan yang 

kurang baik, tingkat fertilitas dan reproduksi yang tinggi serta mampu 

memanfaatkan pakan yang berkualitas rendah. Beberapa hasil penelitian 

melaporkan dengan pemberian pakan berkualitas sapi Bali mampu tumbuh 

dengan PBBH 660 gram/hari dan penelitian lain juga membuktikan bahwa sapi 

Bali mampu menghasilkan PBBH 0,7 hingga 0,8 kg/hari (Talib & Siregar, 1991 ; 

Mastika, 2002) namun, pada daerah tropis ransum yang dikonsumsi akan sulit 

untuk memenuhi kebutuhan zat-zat makanan secara maksimal terutama pada 

musim kemarau. Oleh karena itu perlu manajemen pemberian pakan yang dapat 

mendukung pertumbuhan dan produktivitas sapi bali sehingga kebutuhan zat-zat 

makanan tetap terpenuhi. 

Hijauan merupakan pakan utama dari ternak ruminansia dalam 

mendukung tingkat produktivitas ternak. Ketersediaan hijauan sangat tergantung 

pada alam terutama pada pemeliharaan ternak yang dilakukan secara tradisional 

sehingga ketersediaannya baik kualitas, kuantitas, maupun kontinyuitasnya masih 

terbatas. Keterbatasan hijauan dan kurangnya lahan untuk penanaman hijauan 

pakan ternak pada musim kemarau menyebabkan ternak sering mengalami 

kekurangan pakan hijauan dan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan menggunakan pakan alternatif yang ada di daerah lahan rawa, seperti  

rumput kumpai minyak (Hymenachine amplexicaulis (Rudge, Nees) yang 

mempunyai potensi sebagai hijauan pakan ternak. Rumput kumpai minyak  

merupakan hijauan pakan yang memiliki kandungan protein kasar 11,49% di 

habitat aslinya (rawa) (Susilawati, 2005), untuk meningkatkan kualitas dari 
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kecernaan rumput kumpai minyak dapat ditambahkan dengan pemberian probiotik 

bioplus. 

Bioplus merupakan kumpulan beragam mikroba rumen yang memberikan 

respon sinergistik bila dicampurkan mikroba rumen dari ternak. Hal ini 

didasarkan adanya bakteri selulolitik (pencerna serat) pada cairan rumen yaitu 

Butyrivibrio fibrisolvens, Bacteroides succinogenes dan Ruminococcus albus 

(Thalib, 2002). Winugroho (1994) melaporkan bahwa untuk meningkatkan proses 

pencernaan dalam rumen dan mengimbangi kurang sempurnahnya pakan 

khususnya pakan berkualitas rendah, telah dicoba penggunaan pemacu proses 

metabolis berupa bioplus. Salah satu jenis rumput rawa yang telah terindenfikasi  

dengan teknologi fermentasi pada dosis 75 gram  probiotik yang mempunyai 

kualitas terbaik (Muhakka et al., 2011). Ella et al. (2004) melaporkan bahwa 

pemberian 250 gram probiotik/ekor menghasilkan pertambahan bobot badan 0,55 

kg/ekor/hari. Tintin (2014)melaporkan bahwa untuk mendapatkan nilai gizi yang 

maksimal maka bisa dilakukan dengan penambahan probiotik. 

Berdasarkan uraian diatar maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh pemberian probiotik bioplus terhadap pertumbuhan sapi bali 

dengan rumput kumpai minyak sebagai pakan dasar. 

1.2.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik 

bioplus terhadap pertumbuhan sapi bali dengan pakan dasar rumput kumpai 

minyak. 

 

 

1.3. Hipotesa 

Pemberian probiotik bioplus diduga dapat meningkatkan performa sapi 

bali dengan pakan dasar rumput kumpai minyak. 


